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Abstrak

Desmos merupakan aplikasi berbasis web dan seluler yang digunakan untuk
menggambar grafik, membuat bangun datar dan ruang, menyelesaikan soal
matematika interaktif. Tim PKM ISBI Singkawang melakukan kegiatan
pengenalan aplikasi Desmos dengan tujuan meningkatkan kemampuan matematis
siswa dalam memahami konsep. Melalui kegiatan pengabdian ini, Tim PKM ISBI
Singkawang memberikan pelatihan kepada siswa SMP agar mereka bisa
menggunakan Desmos secara mandiri. Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian
ini menggunakan pendekatan service learning (SL), yaitu model pembelajaran
yang menggabungkan kegiatan pelayanan kepada masyarakat dengan proses
pembelajaran akademik serta refleksi atas pengalaman yang diperoleh. Hasil yang
diperoleh dalam PKM ini adalah 1) Kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa dengan nilai rata-rata 86; 2) Respon siswa positif terhadap pembelajaran
matematika, ditunjukkan dari hasil angket respon siswa secara keseluruhan
diperoleh 83,5% berada pada kategori Sangat Setuju dan Setuju.

Kata Kunci: desmos, media, pemahaman konsep, PKM

Abstract

Desmos is a web and mobile-based application used to draw graphs, create flat
and spatial figures, and solve math problems interactively. Desmos is a web and
mobile-based application used to draw graphs, create flat and spatial figures, solve
interactive math problems. The ISBI Singkawang PKM Team conducted an
introduction to the Desmos application with the aim of improving students'
understanding of mathematical concepts through experience and implementation
of Desmos media. Through this community service activity, the 1SBI Singkawang
PKM Team provided training to junior high school students so that they could use
Desmos independently. This community service activity uses the Service Learning
(SL) method, a learning model that combines community service activities with
academic learning objectives and reflection on experiences. Students not only learn
passively, but also get directly involved, try themselves, and share their
understanding. The results obtained in this PKM are 1) Students' ability to
understand mathematical concepts with an average value of 86, 2) Positive student
responses to mathematics, as shown by the results of the overall student response
questionnaire, with 83.5% falling into the Strongly Agree and Agree categories.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan fondasi utama yang memiliki peran penting dalam
berbagai aspek kehidupan. Matematika berfungsi sebagai ilmu prasyarat, yang
berarti bahwa siswa harus menguasai ilmu matematika terlebih dahulu sebelum
dapat mencapai pengetahuan lain (Romadhani & Harahap, 2022). Hal ini
menunjukkan bahwa semua siswa diharuskan untuk belajar matematika agar mereka
dapat belajar berpikir analitis, logis, kritis, dan kreatif. Selain itu juga, perlu adanya
kemampuan pemahaman konsep dalam diri murid. Kemampuan untuk memahami
konsep adalah kemampuan fundamental dari pembelajaran matematika yang
diterapkan untuk menyelesaikan masalah matematika (Meidianti et al., 2022; Utari
& Utami, 2020; Verina & Darhim, 2023). Konsep memungkinkan guru mengajarkan
berbagai topik di kelas dan dapat membantu siswa menemukan hal-hal baru (Diana
etal., 2020).

Kenyataan di lapangan memperlihatkan pemahaman konsep matematika
siswa masih belum berkembang secara optimal. Kondisi ini selaras dengan temuan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rosmala (2021) yang menegaskan
bahwa kurangnya penekanan konsep dalam pembelajaran matematika
mengakibatkan penguasaan materi oleh siswa belum maksimal. Permasalahan
pemahaman konsep matematika juga ditemukan di SMP Negeri 18 Singkawang,
dimana siswa masih kesulitan dalam memahami materi serta cenderung menghafal
rumus tanpa disertai pemahaman konsep. Proses pembelajaran yang masih
didominasi metode konvensional dengan pemanfaatan media pembelajaran yang
terbatas menyebabkan siswa kurang aktif. Hal ini sejalan dengan pendapat Anggraeni
et al. (2020) yang menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran yang
terbatas, membuat siswa cenderung menjadi pasif dan sulit memahami konsep
matematika secara mendalam. Sehingga ketika dihadapkan pada soal yang lebih
kompleks, mereka menjadi kurang mampu dalam memecahkan persoalan.

Melihat adanya keterbatasan media pembelajaran di kelas yang membuat
siswa kurang mampu dalam menggambarkan konsep matematika secara konkret,
pemanfaatan teknologi menjadi solusi yang sangat potensial. Teknologi tidak

hanya dimanfaatkan untuk berkomunikasi saja, melainkan juga dapat membantu
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dalam mempermudah proses pembelajaran (Depita, 2024; Nadila, 2024; Setiawan et
al., 2019). Salah satunya dapat diintegrasikan pada mata pelajaran matematika
disekolah. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran matematika menunjukkan
peningkatan yang signfikan terhadap pemhaman konsep matematis siswa. (Fitriana
etal., 2022; Mella et al., 2022; Nabilah & Siregar, 2023).

Untuk memanfaatkan peluang tersebut, Desmos menjadi alternatif sebagai
media pembelajaran dengan bantuan teknologi yang sangat cocok diintegrasikan
dalam pembelajaran matematika. Desmos merupakan suatu perangkat lunak
berbasis web dan aplikasi yang memiliki beragam fitur matematika yang dapat
membantu siswa menjadi lebih kreatif dan kritis (Dhani et al., 2022; Kristanto, 2021;
Tumanggor & Yahfizham, 2024). Dengan adanya aplikasi ini, murid dapat
berpartisipasi secara aktif dalam menggunakan media pembelajaran, seperti
membuat grafik, bangun datar, serta bangun ruang. Sehingga membuat siswa
mampu memvisualisasikan konsep matematika secara dinamis dan konkret.

Beberapa penelitian sebelumnya juga menyatakan bahwa pemanfaatan
aplikasi Desmos berkontribusi terhadap hasil belajar matematika, dimana murid
yang belajar menggunakan Desmos menunjukkan pemahaman konsep yang lebih
baik dibanding dengan pembelajaran konvensional. (Heriyanto et al., 2022; Pambudi
& Najibufahmi, 2024). Selain itu, penggunaan Desmos juga mampu meningkatkan
keterampilan berpikir kreatis dan kritis siswa (Hidayati & Sugeng, 2021). Dengan
berbagai keungulan tersebut, pembelajaran matematika dengan Desmos lebih efektif
sekaligus menarik dan relevan bagi siswa (Saenab et al., 2025; Suhendra et al.,
2025).

Meskipun memiliki banyak manfaat, penggunaan Desmos di SMP masih
minim terutama karena kekurangan pelatihan dan panduan praktis. Potensi desmos
sebagai media pembelajaran inovatif belum dimaksimalkan karena banyak siswa
yang belum familiar dengan aplikasi ini. Kurangnya pelatihan dan pendampingan
menjadi salah satu faktor penghambat penggunaan aplikasi Desmos dalam
pembelajaran matematika.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya mengenai keunggulan Desmos dan faktor

penghambat penggunaan aplikasi Desmos, pelatihan dalam penggunaan aplikasi
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Desmos sangat penting untuk meningkatkan kualitas pengajaran matematika di
kelas. Tujuan pelatihan ini adalah membekali peserta didik dengan pengetahuan dan
keterampilan yang diperlukan untuk memanfaatkan Desmos sebagai alat
pembelajaran modern, sehingga mampu meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep dan respon belajar siswa. Adapun target dalam pelatihan ini adalah 80%
siswa dapat memahami materi Pertidaksamaan Linear Satu Variabel (PtLSV)
berbantuan aplikasi Desmos. Manfaat dari pelatihan ini ialah siswa menjadi lebih
paham bagaimana menggunakan Desmos secara efektif dalam pembelajaran
matematika, sehingga bisa mengembangkan kemampuan pemahaman konsep siswa.
Serta dapat dijadikan sebagai pilihan media pembelajaran matematika bagi guru dan

sekolah.

METODE

Kegiatan pengabdian ini dilakukan menggunakan metode Service Learning
(SL) yang dirancang guna meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa
melalui pengenalan serta implementasi media interaktif Desmos. Metode Service
Learning merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan
tujuan akademik dengan upaya menumbuhkan kesadaran serta kemampuan untuk
memecahkan persoalan secara langsung di masyarakat (Setyowati & Permata,
2018). Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SMP Negeri 18
Singkawang dengan jumlah peserta 37 siswa selama 2 Jam (80 menit).

Untuk mengukur Kketercapaian tujuan, digunakan beberapa teknik
pengumpulan data, antara lain post-test untuk menilai pemahaman konsep, observasi
untuk melihat partisipasi siswa selama kegiatan, serta angket untuk mengukur
respon siswa terhadap pengalaman belajar. Selain itu, kuis singkat diberikan setelah
sesi praktik sebagai evaluasi formatif sekaligus sarana refleksi bagi siswa terhadap
penguasaan materi. Evaluasi kegiatan dilakukan melalui hasil observasi, kuis, dan
diskusi. Temuan dari evaluasi digunakan sebagai dasar penyusunan rekomendasi
agar penggunaan Desmos dapat terus diintegrasikan dalam pembelajaran

matematika di sekolah mitra.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan PKM dengan tema Sosialisasi Pengenalan dan Implementasi
Aplikasi Desmos Sebagai Media Interaktif untuk Meningkatkan Pemahaman
Konsep Matematis Siswa yang dilaksanakan selama 2 jam, pada tanggal 8 Agustus
2025 di SMP Negeri 18 Singkawang. Kegiatan ini melibatkan pelatihan penggunaan
aplikasi Desmos pada materi Pertidaksamaan Linear Satu Variabel (PtLSV).
Kegiatan diawali dengan sosialisasi kepada siswa mengenai tujuan dan manfaat
penggunaan aplikasi Desmos dalam pembelajaran matematika. Pada tahap ini, siswa
memahami bahwa matematika, khususnya topik pertidaksamaan linear satu variabel,
tidak hanya dapat dipelajari melalui cara konvensional tetapi juga dapat
divisualisasikan dengan bantuan teknologi. Dengan adanya visualisasi tersebut,
konsep penyelesaian pertidaksamaan menjadi lebih nyata dan mudah. Tampilan

visual aplikasi desmos disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1 Representasi Visual Desmos

Pada Gmbar 1 merupakan representasi visual Desmos pada laptop yang
menampilkan bidang koordinat di sisi kanan dan kolom input persamaan di sisi kiri,
sehingga pengguna dapat mengetik berbagai fungsi matematika yang langsung
divisualisasikan dalam bentuk grafik.

Setelah kegiatan sosialisasi, dilanjutkan dengan kegiatan pelatihan
penggunaan aplikasi Desmos. Pada tahap pertama, fasilitator memperkenalkan
tampilan dan fitur dasar aplikasi Desmos, seperti cara memasukkan bentuk
persamaan maupun pertidaksamaan dan bagaimana hasilnya divisualisasikan dalam

bentuk grafik. Demonstrasi ini dilakukan secara langsung sehingga siswa dapat
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mengikuti setiap langkah yang ditunjukkan. Pemberian materi sosialisasi tentang

penggunaaan Desmos ditunjukkan pada Gambar 2.

s > CUMAY =
Gambar 2 Pengenalan dan Demonstrasi Penggunaan Desmos

e
>

Tahap kedua adalah diskusi kelompok. Siswa dibagi menjadi lima kelompok
kecil Dimana setiap kelompok berjumlah 7-8 orang, di mana setiap kelompok
mendapatkan lembar kerja berisi beberapa permasalahan yang harus diselesaikan
siswa secara bertahap. Setiap kelompok berdiskusi untuk menemukan
penyelesaian, lalu memanfaatkan Desmos untuk memeriksa dan memvisualisasikan
daerah penyelesaian yang diperoleh hingga menarik kesimpulan dari hasil
representasi grafik yang ditampilkan. Dengan kegiatan ini, siswa tidak hanya dilatih
untuk mengerjakan soal secara prosedural, tetapi juga diarahkan untuk memahami
hubungan antara bentuk aljabar dan grafik pertidaksamaan linear satu variabel.
Hasil observasi aktivitas siswa selama penyelesaian permasalahan ditunjukkan

pada Gambar 3.

Gambar 3 Murid Berdiskusi Menyelesaikan Permasalahan Materi
Pertidaksamaan Linear Satu Variabel
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Tahap ketiga dilakukan dengan memberi peluang bagi setiap kelompok untuk
memaparkan hasil diskusinya terkait penyelesaian permasalahan Pertidaksamaan
Linear Satu Variabel yang telah dikerjakan sebelumnya. Murid menjelaskan
langkah-langkah penyelesaian yang dilakukan sekaligus menunjukkan bagaimana
mereka memanfaatkan aplikasi Desmos dalam memvisualisasikan pertidaksamaan
dan menginterpretasikan hasil grafik sebagai penguat pemahaman konsep
matematis. Dokumentasi siswa mempresentasikan hasil diskusi ditampilkan pada
Gambar 4.

R |
i Bpsgoeaes

\vb;‘

Gambar 4 Murid Mempresentasikan Hasil Diskusi Kelompok

Tahap keempat, dilakukan evaluasi melalui pemberian kuis interaktif
menggunakan aplikasi Quizizz dan sesi refleksi. Dari hasil evaluasi, terlihat bahwa
siswa lebih mudah memahami pertidaksamaan linear satu variabel karena bantuan
visualisasi grafik, dan merasa penggunaan aplikasi Desmos membuat pembelajaran
lebih menarik serta tidak membosankan. Kemudian kelompok yang mendapat poin
tertinggi dibeikan reward. Dokumentasi aktivitas siswa saat mengerjakan kuis
secara berkelompok dan pemberian reward kepada siswa ditampilkan pada Gambar
5.
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Gambar 5 S

Berdasarkan hasil pengamatan selama kegiatan sosialisasi, pengenalan, dan
pelatihan, terlihat bahwa siswa menunjukkan antusiasme tinggi dalam
mempraktikkan penggunaan aplikasi Desmos. Secara umum, hasil evaluasi
menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap materi Pertidaksamaan Linear Satu
Variabel (PtLSV) tergolong baik. Hal tersebut dilihat dari hasil tes yang diberikan,
di mana menunjukkan bahwa nilai ata-rata yang diperoleh keseluruhanm murid
mencapai 86. Berikut rekaptulasi hasil tes siswa pada evaluasi atau kuis materi
PtLSV.
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Tabel 1 Rekapitulasi Hasil Tes Siswa

No Tim Nilai
1 Tim1 100
2 Tim 2 80
3 Tim 3 80
4 Tim 4 90
5 Tim5 80

Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa nilai siswa berada di angka 100, 90, dan 80
dengan rata-rata 86, artinya secara keseluruhan dengan penerapan aplikasi Desmos
dapat meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa di SMPN 18 Singkawang.
Peningkatan ini didukung kuat oleh Teori Konstruktivisme, dimana berdasarkan
pandangan Piaget (dalam Aliep et al., 2024) yang menekankan bahwa pengetahuan
dibangun secara aktif oleh individu melalui manipulasi objek untuk membangun
skema kognitif. Dengan demikian, pembelajaran berbantuan aplikasi Desmos
memungkinkan siswa untuk mengkonstruksi pemahaman mereka sendiri tentang
hubungan antara persamaan dan grafik.

Heryanti et al. (2024) menyatakan bahwa aplikasi Desmos dalam
implementasi media dalam pembelajaran menunjukkan efektivitas yang signifikan,
dengan rata-rata peningkatan pemahaman siswa dan juga media ini sangat
membantu, praktis, dan menarik. Selain itu, berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Nisa et al. (2024) menunjukkan bahwa delapan puluh lima persen murid merasa
Desmos mudah digunakan, dan delapan puluh persen murid menyatakan bahwa
aplikasi ini sangat membantu dalam proses pembelajaran matematika, khususnya
dalam memvisualisasikan materi. Artinya Desmos memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap pemahaman matematika. Selain pemahaman matematika,
aplikasi Desmos juga mampu mengembangkan pemahaman konsep matematis.
Pendekatan pembelajaran yang dengan didukung oleh aplikasi Desmos lebih efektif
dalam meningkatkan pemahaman konsep (Katrina et al., 2025).

Penggunaan aplikasi Desmos juga berdampak pada respon positif siswa
terhadap pembelajaran matematika. Hasil rekapitulasi angket respon siswa, secara

keseluruhan diperoleh mayoritas siswa sebanyak 83,5% berada pada kategori Sangat
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Setuju dan Setuju. Berikut rekapan hasil respon siswa tiap indikator terhadap

penggunaan aplikasi Desmos pada pembelajaran matematika materi Pertidaksamaan

Linear Satu Variabel. Rekapitulasi hasil angket siswa peserta kegiatan sosialisasi
dapat ditunjukkan pada tabel 2 berikut.

Tabel 2 Rekapitulasi Hasil Angket Respon Siswa terhadap Penggunaan
Aplikasi Desmos

Dimensi Indikator Persentase Respon Siswa
Respon SS S RG TS STS
Ketertarikan Perasaan senang mengikuti 622 243 54 27 54
dan pembelajaran dengan Desmos.
Kesenangan Minat untuk belajar materi
Belajar bangun ruang setelah 432 37,8 108 2,7 54

menggunakan Desmos.
Perasaan tidak bosan selama
pembelajaran dengan Desmos.
Keinginan untuk belajar materi
lain menggunakan Desmos.
Kemudahan Kemudahan membayangkan
Pemahaman konsep pertidaksamaan linear 459 37,8 135 27
Materi satu variabel dengan Desmos
Peningkatan pemahaman
terhadap materi PtLSV
meningkat setelah menggunakan
Desmos
Perasaan lebih mudah
mengerjakan soal setelah belajar 45,9 459 8,1
menggunakan Desmos

514 324 54 10,8

459 351 16,2 2,7

40,5 351 108 10,8 2,7

Perbandingan efektivitas
Desmos dengan cara biasa (tanpa 43,2 29,7 162 8,1 2,7
media)

Kegunaan Kemudahan penggunaan

dan Daya Aplikasi Desmos 514 378 54 5.4

Tarik Media Daya tarik Desmos lebih jelas

432 405 81 81

Desmos dan menarik

Kemudahan memahami
é:gitanaan penjelasan fasilitator/ pemateri 432 432 81 271 27
Kegiatan E:g;‘;‘t‘;npa” waktu pelaksanaan a5 435 g1 27 27

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa penggunaan Desmos dalam
pembelajaran matematika berdampak positif terhadap pemahaman konsep

matematis siswa, dimana dari angket yang dibagikan mayoritas siswa memberikan
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respon sangat setuju dan setuju. Tingginya respon positif siswa ini dapat ditinjau
melalui perspektif sosiokultural Lev Vygotsky. Menurut Vygotsky (dalam Aliep et
al., 2024), alat psikologis sangat berperan penting sebagai mediator untuk
meningkatkan fungsi kognitif siswa. Hasil penelitian ini menguatkan temuan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Katrina et al. (2025) yang menunjukkan
Desmos membantu dalam meningkatkan pemahaman konsep-konsep matematika
dengan baik. Selain itu, menurut Suhendra et al. (2025) juga menyatakan bahwa
aplikasi Desmos memiliki dampak positif terhadap minat siswa dalam belajar
matematika. Hasil angket yang dibagikan pada penelitian ini menunjukkan bahwa
rata-rata kategori Sangat Setuju (46,6%) dan Setuju (36,9%) menempati persentase
terbesar. Sementara itu, kategori ragu ragu (9,67%), Tidak Setuju (3,60%), dan
Sangat Tidak Setuju (3,15%) relatif kecil. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan aplikasi Desmos dalam pembelajaran matematika berdampak
positif baik terhadap pemahaman konsep maupun respon dan motivasi belajar siswa.
Sebagai bentuk tindak lanjut, diperlukan langkah lanjutan dengan memperluas
penerapan media ini pada materi matematika lain yang memerlukan pemahaman
konseptual, sehingga siswa menjadi lebih terbiasa dengan hubungan antara bentuk

aljabar dan representasi visual yang lebih komprehensif.

SIMPULAN

Kegiatan PKM melalui pengenalan dan implementasi aplikasi Desmos telah
terlaksana dengan baik di SMPN 18 Singkawang. Berdasarkan kegiatan PKM yang
sudah dilakukan dapat disimpulkan bahwa pembelajaran konsep matematika
menggunakan bantuan aplikasi Desmos mampu meningkatkan pemahaman konsep
matematika siswa serta respon belajar siswa khususnya pada materi PtLSV.
Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan juga memberikan wawasan baru mengenai
bagaimana media digital interaktif seperti Desmos dapat menjadi sarana yang efektif
untuk mengatasi kesulitan siswa dalam memahami konsep matematis, khususnya
yang berhubungan dengan representasi grafik. Respon positif dari siswa maupun
guru terhadap penggunaan Desmos semakin menguatkan keyakinan bahwa integrasi

teknologi memiliki potensi besar dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
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matematika. Sebagai tindak lanjut, diharapkan implementasi media pembelajaran
berbasis Desmos ini dapat menjadi alternatif bagi guru lain untuk memanfaatkan
teknologi digital dalam pembelajaran, sehingga mampu memperkuat pemahaman
matematika siwa, tidak hanya pada pertidaksamaan linear satu variabel, tetapi juga

pada topik matematika lainnya.
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